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ABSTRAK 

 

Nama     :  Sri Fariyanti Pane 

Program Studi     :  Ilmu Sejarah 

Judul :  Keterhubungan Ruang Pada Interior Arsitektur Di 

   Perumahan Pegawai Kereta Api Staatsspoorwegen 

   (SS)Manggarai Dalam Kehidupan Sosial Budaya  

   Di Batavia Pada Masa Kolonial Belanda  1914-1942 

Pembimbing    :  Prof. Dr. Susanto Zuhdi.M.Hum (Promotor) 

                                                        Dr. Drs. Eddy Supriyatna M.z.M.Hum (Kopromotor) 

 
Disertasi ini membahas sejarah interior arsitektur, dengan fokus pada keterhubungan ruang di 

perumahan pegawai kereta api Staatsspoorwegen (SS) Manggarai di Batavia masa Kolonial Belanda 

1914-1942. Kajian ini tidak hanya mengenai bangunan, tata letak, dan interior arsitektur tetapi juga 

dikaitkan ke dalam konteks dan makna historis dari suatu perkembangan kota. Kawasan yang semula 

termasuk wilayah Meester Cornelis kemudian menjadi bagian dari Batavia. Studi ini berusaha 

menggambarkan dampak kehadiran perumahan itu dalam kehidupan sosial-budaya. Kajian menjadi 

penting karena dapat menggambarkan perubahan keterhubungan ruang pada interior arsitektur 

perumahan kolonial bercorak Indies. 

 

Permasalahan keterhubungan ruang pada perumahan pegawai kereta api  dengan aspek- aspek 

kehidupan sosial-budaya dijelaskan dengan pendekatan sejarah interior arsitektur baik dalam skala 

mikro dan makro.  Metode pengumpulan sumber sebagai langkah pertama yaitu heuristik dilakukan 

dengan berbagai aktivitas dengan observasi ke lapangan, menggunakan artefak bangunan, arsip, koran, 

peta, denah, dan wawancara, penerapan kritik eksternal dilakukan melihat kondisi fisik bangunan saat 

ini, dan kritik internal. Sedangkan tahap interpretasi dilakukan dengan konsep dan teori interior 

arsitektur dan interaksi sosial. Akhirnya tahap  historiografi, suatu upaya merekonstruksi fakta interior 

arsitektur dan kesejarahan dalam konteks keterhubungan ruang dan dampak sosial budaya di Batavia 

pada masa pemerintahan kolonial 1914 – 1942. 

 

Studi ini menemukan kebaruan keterhubungan ruang pada interior arsitektur yang 

merepresentasikan stratifikasi sosial berdasarkan tipe rumah yang dihuni oleh:1) Kepala Pengawas 

(Hoofd Bedrijf der SS), 2) Kepala Administrasi dan Urusan (Hoofd Administratie dan Hoofd Bedrijf 

de Tremwengen, 3) Tenaga Ahli (Insinyur dan  Inspektur). 

 

Temuan yang merupakan kebaruan kedua yaitu adanya karakter arsitektur melalui denah 

bangunan ditemukan perkembangan keterhubungan ruang pada interior arsitektur pada rumah Indies 

di dalam perumahan pegawai kereta api SS Manggarai. Gaya arsitektur Indies Baru yang modern 

dengan bentuk geometris sederhana ditemukan pada fasad bangunan. Penemuan ini sangat penting 

dalam mengisi kekosongan historiografi desain interior perumahan khususnya di Batavia pada 

zamannya.  Peneliti menyimpulkan keterhubungan ruang pada interior arsitektur yang 

merepresentasika stratifikasi sosial. Perubahan keterhubungan ruang menjadi perkembangan gaya 

interior arsitektur yaitu Gaya Modern Indies atau Indies Baru menuju perkembangan gaya Art Deco  

di Batavia  era 1920-an. 

  

 

Kata Kunci : keterhubungan ruang, interior arsitektur, perumahan kereta api manggarai, dinamika  

sosial-budaya. 
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ABSTRACT 

 
Name : Sri Fariyanti Pane 

Study Program : History 

Title : Spatial Relationship Interior Architecture of Railroad Worker 

Staatsspoorwegen (SS) Housing in Batavia During The Dutch 

Colonial Era of 1914-1942. 

Counsellor : Prof. Dr. Susanto Zuhdi., M.Hum 

Dr.Drs. Eddy Supriyatna Mz,, M.Hum 

 
This dissertation on the history of interior architecture focuses on the spatial relationship in 

the Staatsspoorwegen (SS) employee housing in Manggarai, Batavia during the Dutch Colonial period 

of 1914-1942. This study is not just about buildings, layout, and interior architecture, but is also related 

to the historical context and meaning of the development of a city. The area was originally part of 

Meester Cornelis and became part of Batavia. This study attempts to describe the impact of the 

presence of these houses in a social-cultural context. The importance of this study is further supported 

by its ability to paint a picture of a spatial relationship in the interior architecture of Indies-styled 

colonial housing. 

 

The issue of spatial relationship in the railway employees’ housing with the social-cultural 

aspects is explained with an approach to interior architecture history, both at micro and macro scales. 

The heuristic method of collecting sources as the first step is conducted with various activities by field 

observation, utilizing building artifacts, archives, newspapers, maps, floor plans, interviews, and 

external criticism based on the current physical condition of the building, as well as internal criticism. 

Meanwhile, the interpretation stage is carried out with the concept and theory of interior architecture 

and social interaction. Finally, the historiography stage is an effort to reconstruct the facts of interior 

architecture and history in the context of a spatial relationship and social-cultural impact in Batavia 

during the colonial government 1914-1942. 

 

This study found the novelty of spatial relationships in an architectural interior representing 

the social stratification based on the type of house occupied by: 1.) Head of Supervisor (Hoofd Bedrijf 

der SS), 2.) Head of Administration and Affairs (Hoofd Administratie dan Hoofd Bedrijf de 

Tremwengen), 3.) Experts (Engineer and Inspector). 

 

The second novelty of this finding is the presence of architectural character through building 

plans found in the development of spatial connections in the interior architecture of Indies houses in 

the SS railway employees’ housing in Manggarai. The modern New Indies architectural style with 

simple geometric shapes is found on the building facade. This discovery is very important in filling 

the historiography gap of interior design housing, especially in Batavia at its time. The researcher 

concluded the spatial relationship in interior architecture that represents social stratification. The 

change in the spatial relationship into the development of interior architecture styles namely Modern 

Indies style, or New Indies toward the development of Art Deco style in Batavia circa 1920. 

 

Keywords: spatial relationship, interior architecture, rail worker housing, manggarai, social 

                   dynamic 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kajian tentang perumahan Kereta Api Manggarai, tak dapat dipisahkan dari 

memori kolektif penulis pada masa kecil ketika masih duduk di bangku Sekolah Dasar 

(SD), khususnya di saat melintasi kawasan tersebut pada era 1970-an.  Sebagai 

keluarga perantau dari Sibolga, orang tua penulis pernah singgah ke beberapa tempat 

tinggal disaat harus hijrah je Jakarta. Salah satu rumah persinggahan kami adalah 

Kawasan Jatinegara, tepatnya dikawasan Jalan Haji Yahya yang sekarang menjadi 

kawasan padat penduduk, di sanalah kenangan penulis akan Kawasan Manggarai 

dimulai.  

Penulis beruntung memiliki orang tua yang bekerja di BUMN, Pantja Niaga 

yang bergerak dibidang hasil bumi, sehingga memiliki failitas mobil sebagai alat 

transpotasi, yaitu mobil Toyota “Corolla Kotak” keluaran Jepang.  Melalui kendaraan 

pribadi itulah memori kolektif penulis akan Kawasan Manggarai dimulai, yaitu saat 

diantar orang tua menuju sekolah dasar Besuki, pada rentang tahun 1975-1980-an.  

Rute menuju SDN Besuki dari rumah, melalui rute Jatinegara, Jalan Slamet Riyadi, 

hingga melintasi Kawasan Perumahan Pegawai kereta Api.  Di sanalah berbagai 

peristiwa penulis alami khususnya ingatan visual akan Kawasan Manggarai. Setiap 

pagi saat melintas Kawasan manggarai, pemandangan perumahan pegawai kereta api 

menjadi perhatian tersendiri, karena terlihat sangat rapi, artsitisk sekaligus juga 

mengundang decak kagum. Belum lagi beragam kuliner yang terdapat disekitar 

peumahan, bahkan tak jauh dari Kawasan tersebut juga terdapat pasar tradisional. 

Hal lain yang terkenang, adalah peninggalan jalur transpotasi berupa rel tram, 

yang pernah popular pada masa pemerintahan Belanda. Masih terasa suasana masa lalu 

ketika melewati jalur tersebut, dimana terlihat pemandangan yang sangat menawan 

yaitu sisi kiri kanan rel terdapat bangunan-bangunan colonial, seperti rumah, 
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BAB 2 

JARINGAN PERKERETAAPIAN,  

STASIUN DAN PERUMAHAN KERETA API DI JAWA 

 

Keberadaan perumahan pegawai kereta api di Manggarai tidak terlepas dari 

kebijakan pemerintah kolonial Belanda dalam membangun jalur-jalur transportasi itu 

sendiri. Kebijakan ini terkait dengan kesulitan pengangkutan hasil-hasil perkebunan ke 

pabrik ke Pelabuhan serta sebagai pengangkutan penumpang. Oleh karena itu, untuk 

melihat perumahan pegawai kereta api di Manggarai, penting melihat konteks lebih 

luas dengan melihat jaringan perkeretaapian, stasiun dan perumahan kereta api di Jawa. 

Bab dua ini membahas pembangunan jaringan perkeretaapian dan kehadiran 

perumahan kereta api di tiga kota besar di Jawa; Semarang, Surabaya dan Batavia. 

Pemilihan tiga kota besar ini dengan pertimbangan; pertama ketiga wilayah ini 

memiliki pemekaran jalur kereta api untuk mengangkat hasil bumi dan mobilitas 

manusia. Kedua, secara geografis, ketiga wilayah ini berdekatan dengan kawasan 

Pelabuhan yang cukup dinamis sebagai jalur peniagaan, dan ketiga, hubungan 

perekenomian di ketiga kota besar ini berdampak pada bentuk landmark dan elemen 

panunjang lainnya. Dalam aktivitas ekonomi tersebut juga memengaruhi spasial 

interior, gaya dan estetika perumahan pegawai kereta api Staatsspoorwegen (SS).  

Bab ini memiliki empat pokok bahasan yang saling berkaitan, yaitu, pertama, 

mengurai jaringan perkeretapian di Jawa. Pembahasan ini diharapkan memberi ruang 

pemahaman mengenai kebijakan pembangunan jaringan perkeretaapian yang 

mendorong perkembangan sektor lain, termasuk dalam bidang perumahan pegawai. 

Kedua, menguraikan stasiun dan perumahan pengawai di Semarang. Ketiga membahas 

stasiun dan perumahan pegawai di Surabaya, dan Keempat adalah mengurai stasiun 

dan perumahan pegawai di Manggarai. Pembahasan stasiun dan perumahan di tiga kota 

besar ini berfokus pada hubungan spasial interior arsitektur. Pembahasan hubungan 

spasial interior arsitektur ini beranjak dari pemikiran bahwa interior dan manusia selalu 

berinteraksi. Perspektif transaksional menekankan timbal balik antara tubuh dan 
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BAB 3  

KARAKTERISTIK ARSITEKTUR PERUMAHAN 

STAATSSPOORWEGEN (SS) MANGGARAI DI BATAVIA 

 

 Dalam bab ini, untuk membahas tentang karakteristik arsitektur perumahan SS 

Manggarai yang meliputi bentuk bangunan, tipe perumahan dan tata letak. Perumahan 

tidak hanya sekadar bentuk fisik, tetapi menjadi representasi sebuah periode. Bentuk-

bentuk arsitektur yang terdapat dikawasan Batavia pada era 1910-an tidak terlepas dari 

dinamika sosial pada zamannya. Karakteristik arsitektur ini sangat penting dianalisis 

karena terkait erat dengan stratifikasi sosial penghuni perumahan dan juga 

keterhubungan antara pegawai perumahan dengan lingkungan sosialnya. Pemahaman 

terhadap karakteristik, tidak hanya memberikan wawasan tentang karakter arsitektur, 

tetapi juga memberikan gambaran tentang perkembangan interior-arsitektur. 

Pengembangan Kawasan Meester Cornelis mencakup wilayah Manggarai. 

Kawasan yang dikenal dengan keberadaan Stasiun Manggarai, Balai Yasa, Pintu Air 

Manggarai, dan Pasar Raya Manggarai, (dahulu kolam renang Manggarai) bahkan 

Pasar Rumput yang dikenal sebagai tempat berjualan barang bekas juga berada 

disekitar Manggarai. Kawasan ini menjadi salah satu wilayah paling padat mobilisasi 

transportasinya sampai sekarang, karena kehadiran stasiun. Sebelum seperti sekarang, 

Dahulu, Manggarai merupakan kawasan perkebunan, sawah, perkampungan pribumi, 

wilayah pertahanan dan kawasan di bawah administrsi Gementeraad Meester Cornelis 

yang akhirnya menjadi salah satu Kawasan elite pada masa itu.  

Melihat Pembangunan yang dilakukan kolonial Belanda di Batavia, 

memberikan banyak pengaruh dalam berbagai segi kehidupan termasuk kebudayaan 

dan arsitektur. Pembahasan sejarah, keterhubungan ruang dan karakteristik arsitektur 

perumahan SS Manggarai untuk melihat bagaimana perkembangan gaya bangunan 

perumahan perumahan pegawai kereta api sebagai peninggalan kolonial yang masih 
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BAB 4 

STRATIFIKASI SOSIAL DAN TIPE PERUMAHAN STAATSPOORWEGEN 

(SS) MANGGARAI DI BATAVIA  

 

Stratifikasi sosial dan tipe rumah mempunyai keterkaitan yang akan 

mempengaruhi penentuan siapa yang akan menempati rumah-rumah yang berada di 

perumahan. Pada bab ini akan dibahas mengenai stratifikasi sosial pegawai perumahan 

SS Manggarai di Batavia berdasarkan jabatan pekerjaaan. Stratifikasi sosial pegawai 

akan terkait erat dengan fasilitas yang disediakan perumahan sesuai kebutuhan dengan 

tipe rumah yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Analisis stratifikasi kebutuhan 

fasilitas ruang akan menggunakan pendekatan konsep keterhubungan ruang, yaitu 

Hillier mengatakan konfigurasi spasial, pada dasarnya, non-diskursif: kita bertindak 

secara kompeten dalam kompleks spasial, tetapi kita tidak dapat membuat kompetensi 

kita secara eksplisit, karena ruang dan keterhubungan ruang sangat mendasar bagi 

kemampuan kita untuk mengenali keadaan di sekitar kita, sehingga aturan relasi ruang 

dan manusia membentuk bagian dari ide yang dipikirkan, bukan yang kita pikirkan.46 

Keterhubungan dan jumlah ruang di dalam rumah tingga dapat memperlihatkan 

stratifikasi sosial pegawai SS diperumahan Manggarai. Konsep keterhubungan ruang 

meliputi, keterhubungan secara mikro atau internal antara penghuni rumah, dan 

lingkungan perumahan. Sementara konsep keterhubungan secara makro atau eksternal 

meliputi ruang sosial yang lebih luas, bukan terbatas pada lingkungan internal namun 

juga lingkungan eksternal khusunya yang terkait dengan aktifitas dan kehidupan sosial 

di sekitar pemukiman. 

Sebelum masuk ke dalam keterhubungan rumah tinggal, perlu dilihat dari ruang 

makro lingkungan perumahan dan fasilitasnya. Pernyataan Hillier dalam konteks 

perumahan pegawai kereta api SS Manggarai kopetensi ruang makro saling 

 
46

 B. Hiller.2005. The Art of Place and The Science of Space. Dalam World Architecture 11/2005 

(Special Issue on Space on Syntax) 
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BAB 5 

DINAMIKA SOSIAL BUDAYA 

 

Bab ini membahas dinamika sosial budaya di Manggarai yang dikaitkan dengan 

pembangunan pemukiman pegawai kereta api SS Manggarai. Pembangunan 

pemukiman perumahan ini mendorong terjadinya perubahan-perubahan sosial dalam 

masyarakat. Sejak didirikan pada 1914 sampai 1942, memperlihatkan perubahan-

perubahan dalam berbagai aspek yang mencakup nilai-nilai budaya, pola perilaku 

kelompok masyarakat, hubungan-hubungan sosial ekonomi, serta kelembagaan-

kelembagaan masyarakat. Perubahan sosial, perilaku manusia yang dikaitkan dengan 

bangunan pada dasarnya merupakan pengembangan dari perspektif teori behavior 

setting, yang diperkenalkan oleh Roger Barker48 dan selanjutnya menjadi rujukan ilmu 

arsitektur dalam melihat relasi antara manusia dan lingkungan fisik, termasuk 

bangunan, rumah, gedung, dan lain sebagainya. Perspektif ini juga dikenal sebagai 

arsiektur perilaku.49  

Berdasarkan padangan di atas, pada bab 5 ini diuraikan aspek-aspek dinamika 

sosial budaya masyarakat di perumahan Manggarai yang dikaitkan dengan lingkungan 

fisik perumahan. Dua pokok bahasan yang diuraikan pada bab ini, pertama, lingkungan 

fisik perumahan SS Manggarai. Pada bagian ini dimaksudkan memberikan gambaran 

fisik perumahan pegawai SS Manggarai yang diharapkan sebagai pengantar untuk 

melihat relasi ruang fisik dengan dinamika sosial budaya di dalam perumahan itu 

sendiri, apakah keberadaan perumahan tersebut mempengaruhi kehidupan masyarakat 

di sekitarnya atau sebaliknya. Kedua, menguraikan dinamika sosial di sekitar 

perumahan SS Manggari. Kedua, menguraikan dinamika sosial masyarakat di 

Manggarai dengan beberapa aspek, yaitu, pendidikan, kesehatan, religi dan rekreasi. 

 
48

 Lihat Roger Garlock Barker, Ecological psychology: concepts and methods for studying the 

environment of human behavior (Stanford: Stanford university press, 1978). 
49

 Lihat Joyce Marcella Laurens, Arsitektur dan perilaku manusia (Jarkarta: Penerbit PT Grasindo, 

2004). 
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BAB 6  

KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan yang telah diberikan dalam bab-bab terdahulu, kajian ini dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu: 

 

Pertama, perkembangan keterhubungan ruang dan stratifikasi sosial pegawai 

kereta api direprensentasikan pada rumah tipe 1de kl. A.Beamtenwoning  di mana 

rumah dengan jumlah tujuh ruang terdapat keterhubungan ruang yang berubah, 

masing-masing kamar mempunyai akses keluar, sehingga fungsi rumah dengan 

stratifikasi sosial pegawai Tenaga Ahli. Tipe rumah ini bisa disebut Mess pada 

masa itu, karena dapat dihuni oleh beberapa individu. Pada tipe 2de kl. 

Beamtenwoning dengan 6 ruang dengan stratifikasi sosial Kepala Pengawas, 

memperlihatan ada pergeseran ruang servis (kamar mandi dan wc) masuk ke 

dalam bangunan utama yang tidak pernah terlihat pada bangunan Indis sampai 

akhir Abad ke-19. Penemuan ini sangat penting dalam mengisi kekosongan 

historiografi desain interior arsitektur perumahan khususnya di Batavia pada era 

1910-an yang diwakili oleh stratifikasi sosial Kepala Pengawas menempati 

enam ruang, Kepala Urusan Administrasi dan Urusan menempati lima ruang, 

dan Tenaga Ahli menempati empat ruang. 

Kedua, terjadi perubahan karakteristik arsitektur pada perumahan pegawai 

kereta api SS Manggarai, yang memperlihatkan perkembangan gaya Indies. 

Perubahan karakteristik terlihat pada tata letak keterhubungan ruang dan 

stratifikasi sosial. Bentuk bangunan lebih sederhana menerapkan bentuk-bentuk 

geometris tanpa mengurangi bentuk masif dari arsitektur, karena ada perubahan 

konsep struktur baru pada arsitektur Indies. 

Ketiga, Keterhubungan ruang pada interior arsitektur adalah strategi 

pengembangan hubungan ruang untuk menghasilkan sebuah fungsi hubungan 

antar ruang dan sirkulasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik penghuni rumah 
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pegawai kereta api SS. Fungsi ruang diikuti dinamika kehidupan sosial dan 

budaya penghungi rumah lainnya sebagai sebuah hakiki yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan dan aktivitas manusia. Kehadiran perumahan 

pegawai kereta api SS berdampak pada aspek dinamika sosial, yang meliputi 

aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek religius dan aspek rekreasi. Dampak 

yang paling menonjol adalah adanya gaya hidup bercorak Indish yang dikenal 

dengan istilah mestizo. Tidak bercorak Eropa, tetapi juga bukan bercorak 

pribumi. Dengan kata lain orang Eropa yang di-pribumi-kan, atau pribumi yang 

di-eropa-kan.  

 

Pada akhirnya studi ini mengungkapkan bahwa konsep keterhubungan ruang dalam 

perkembangan kebutuhan ruang pada rumah tinggal memberi arti penting dalam 

konteks perkembangan rumah tinggal yang proporsional antara perkembangan 

zaman dan desain. Kehidupan pegawai kereta api SS diwakili oleh stratifikasi sosial 

melalui karya interior-arsitektur rumah tinggal di Kawasan Manggarai Batavia dan 

peran arsitek serta pegawai kereta api sebagai agen perubahan menghasilkan 

kebutuhan ruang dan sebuah kehidupan moderen  abad ke-20. 
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Prof. Ir. Bambang Hari Wibisono, MUP., M.Sc., Ph.D. – ACADSTAFF UGM. 

Rusdiati, RT 02 Blpk B Perumahan Kereta Api Manggarai, 11 Juli 2017. 

https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/f0feef95-2bf5-e011-8b76-fda1be39d55c
https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/f0feef95-2bf5-e011-8b76-fda1be39d55c
https://www.google.com/maps/uv?pb=!1s0x2e69f4799ef03b59%3A0xbadb4062b33c6f36!3m1!7e115!4shttps%3A%2F%2Flh5.googleusercontent.com%2F
https://www.google.com/maps/uv?pb=!1s0x2e69f4799ef03b59%3A0xbadb4062b33c6f36!3m1!7e115!4shttps%3A%2F%2Flh5.googleusercontent.com%2F
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Sujayanto, Pemilik rumah Blok B Perumahan Kereta Api Manggarai, 21 Oktober 

2017. 
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